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Komunikasi dalam pemerintahan merupakan proses dalam penyebaran
informasi terkait kebijakan dan aktivitas instansi kepada publik. Keberadaan humas
atau public relation merupakan jembatan antara instansi dengan publik dan media
massa dalam rangka menjalin hubungan baik dengan memberikan informasi terkait
instansi demi meningkatkan citra instansi. Humas Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi (Ditjen Dikti) memberikan informasi terkait kebijakan pendidikan tinggi dan
aktivitas Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi disampaikan dalam bentuk press
release yang disebarluaskan melalui media.

Adapun tujuan dari penulisan laporan akhir ini adalah untuk mendeskripsikan
apa saja tugas dan fungsi Humas Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi,
menjelaskan proses produksi press release oleh Humas Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi, dan menjelaskan hambatan dan solusi yang dihadapi dalam
proses produksi press release oleh Humas Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi.
Laporan akhir ini disusun berdasarkan data yang diperoleh selama masa Praktik
Kerja Lapangan di.Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi yang berlokasi di Gedung
D, Jalan Jendeta3udirman (PintlrT\Senayan, Jakarta Pusat@dalam waktu 50 hari.
Adapun data ®yaig digunakan vyaitu, data primer, dan “data sekunder dengan
menggunakan tekimk pengumpalan-data-observast, partisipasi aktif, wawancara,
studi pustaka dan dokumentasi.

Humas Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi memiliki tugas
mempublikasikan informasi terkait kebijakan dan aktivitas (internal dan eksternal)
instansi adapun salah satu tugas humas adalah membuat press release, hal ini
karena humas Ditjen Dikti memiliki fungsi melaksanakan koordinasi dan
penyusunan bahan publikasi dan hubungan masyarakat di bidang pendidikan tinggi
akademik. Proses produksi press release dibagi menjadi tiga tahapan. Pertama,
produksi yang terdiri dari Kedua, produksi Ketiga, pasca produksi. Press release
tersebut akan dipublikasikan kepada pers, publik dan lembaga pendidikan tinggi.
Press release yang dibuat oleh Humas Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi dapat
diakses melalui website di laman https://dikti.kemdikbud.go.id/. Adapun dalam
proses produksi press release oleh Humas Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
memiliki hambatan yang dapat diatasi dengan solusi yang dilakukan Humas
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi.

Simpulan dari laporan akhir ini adalah Humas Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi memiliki tugas dan fungsi dalam meningkatkan citra dan reputasi instansi.
Adapun proses produksi press release terdiri dari tiga tahapan yaitu pra-produksi,
produksi dan pasca-produksi. Press release disusun menarik dengan menggunakan
piramida terbalik dan gaya bahasa jurnalistik. Selama proses produksi press release
terdapat hambatan yang diatasi dengan solusi sehingga dapat berjalan dengan baik.
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